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Pengelolaan inventaris aset pada café memiliki peranan penting dalam menunjang
kelancaran operasional, karena berbagai aset seperti peralatan dapur, furnitur,
perangkat elektronik, dan perlengkapan pelayanan digunakan setiap hari. Namun,
proses pencatatan inventaris yang masih dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan kesalahan input, kehilangan data, serta menyulitkan pemantauan
kondisi dan keberadaan aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
inventaris aset berbasis Radio Frequency Identification (RFID) pada café agar
proses pendataan menjadi efektif dan terstruktur. Metode penelitian yang digunakan
meliputi tahap identifikasi kebutuhan, perancangan sistem perangkat keras dan
perangkat lunak, implementasi, serta pengujian sistem. Perangkat utama yang
digunakan terdiri dari RFID reader RC522, RFID tag, NodeMCU ESP8266, server
lokal, database MySQL, dan antarmuka berbasis web menggunakan PHP. Sistem
bekerja dengan membaca UID dari RFID tag, kemudian data diproses oleh
NodeMCU ESP8266 dan dikirim ke server melalui jaringan WiFi untuk disimpan
ke dalam database. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem bisa membaca
RFID tag, mengirim data ke server, serta menampilkan informasi inventaris pada
halaman web secara baik. Data yang ditampilkan meliputi UID, nama barang,
lokasi, kondisi, dan status aset. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat
membantu pengelolaan inventaris aset pada café menjadi lebih efisien, akurat, dan
mudah dipantau dibandingkan metode manual. Sehingga sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan inventaris aset berbasis
RFID pada café.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

inventaris aset selalu terpantau dan mudah diakses

[2].

Café Coffee adalah salah satu jenis usaha yang
terletak di Samarinda kota, Kalimantan Timur dan
memiliki banyak aset yang harus dikelola, mulai dari
peralatan dapur, furniture, peralatan penyajian,
hingga barang elektronik seperti mesin kasir, tablet
dan printer. Selama ini, café masih mengandalkan
pencatatan inventaris secara manual, baik dengan
buku tulis maupun file komputer yang diisi oleh
karyawan maupun owner. Metode manual tersebut
berpotensi terjadi kesalahan dan menyebabkan input
data salah bahkan data bisa hilang karena tidak
disimpan dengan baik [1].

Akibatnya, muncul berbagai masalah seperti aset
hilang tanpa tercatat dalam sistem, tidak jelas dalam
jumlah dan kondisi aset tersebut, serta proses
perhitungan fisik inventaris yang memakan waktu
lama. Ketidakakurat data inventaris berdampak pada
laporan keuangan dan perencanaan pengadaan aset di
masa depan. Dengan kondisi ini, diperlukan sebuah
sistem yang dapat mengelola inventaris aset secara
digital, terpusat, dan terintegrasi sehingga data

RFID (Radio Frequency Identification ) telah
digunakan dalam pengelolaan aset dan inventaris,
karena mampu mengidentifikasi objek secara
otomatis tanpa kontak langsung. Setiap aset
dilengkapi tag RFID, yang kemudian dapat dibaca
oleh penghubung RFID ( reader ) dan terhubung oleh
sistem informasi inventaris. RFID memungkinkan
pembacaan banyak tag sckaligus dalam waktu
singkat, sehingga proses menjadi lebih cepat dan
mengurangi resiko kesalahan yang dilakukan oleh
manusia dibandingkan metode manual. Keunggulan
tersebut membuat RFID sangat cocok untuk
lingkungan bisnis yang dinamis dan banyak
perpindahan barang [3], [4].

Beberapa masalah utama dalam pengelolaan
inventaris antara lain data inventaris tidak terpusat
dan mudah terjadi kekeliruan, proses pengecekan aset
memakan waktu karena masih banyak pencatatan
manual, tidak ada sistem yang bisa melacak
perpindahan dan kondisi aset secara real-time, dan
risiko aset hilang atau rusak tanpa terdeteksi secara
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cepat. Masalah — masalah tersebut dapat mengganggu
efisiensi kerja, ketidakakurat laporan, serta berpotensi
mengurangi kualitas pelayanan kepada pelanggan
jika aset penting tidak tersedia saat dibutuhkan [5].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun
sistem inventaris aset berbasis RFID pada café.
Tujuan dari penelitian adalah menciptakan solusi
yang dapat digunakan dalam pencatatan inventaris
manual dengan sistem digital yang terintegrasi,
sehingga data inventaris aset café menjadi lebih
akurat, terpusat, dan mudah diperbarui. Sistem yang
dirancang diharapkan dapat mencatat perpindahan
aset, status penggunaan, sehingga manajemen dapat
membuat keputusan berbasis data yang lebih realistis
[6].

Sebagai  solusi, penelitian  mengusulkan
pengembangan sistem inventaris aset berbasis RFID
yang terdiri beberapa komponen utama; tag RFID
yang ditempelkan pada setiap aset café, pembaca
RFID ( reader ), serta perangkat lunak inventaris
yang terintregrasi dengan database. Teknologi RFID
juga memungkinkan proses inventarisasi dalam
jumlah besar dilakukan secara cepat, sehingga sangat
cocok untuk lingkungan café yang dinamis dan
banyak aset yang berpindah — pindah setiap hari [7].

Dengan demikian, melalui penelitian ini
diharapkan dapat dihasilkan sebuah sistem inventaris
aset berbasis RFID pada café yang lebih efisien,
akurat, dan membantu pemilik dan pengelola café
dalam mengelola aset secara lebih terstruktur,
mengurangi  risiko  kehilangan, meningkatkan
kecepatan proses inventarisasi, serta mendukung
penyusunan laporan dan perencanaan keuangan yang
lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi usaha sejenis dalam
menerapkan teknologi RFID untuk pengelolaan
inventaris aset secara digital dan terintegrasi [8], [9].

2. METODE PENELITTAN

Metode penelitian merupakan tahapan atau
prosedur yang digunakan secara sistematis dalam
melakukan penelitian, mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, hingga penarikan kesimpulan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan perancangan sistem
yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian. Tahapan penelitian ini dilakukan untuk
memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Pengembangan sistem inventaris aset berbasis
RFID dilakukan dengan mengintegrasikan perangkat
lunak dan perangkat keras. Perangkat keras seperti
RFID reader dan RFID tag digunakan untuk proses
identifikasi aset, sedangkan perangkat lunak berbasis
web digunakan untuk pengolahan dan penyimpanan

data. Penggunaan teknologi RFID dalam sistem
inventaris diketahui mampu meningkatkan efisiensi
serta mengurangi kesalahan pencatatan dibandingkan
metode manual [10].

2.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui
komponen yang diperlukan dalam pembangunan
sistem tersebut. Kebutuhan sistem terdiri dari dua
bagian yaitu perangkat keras dan perangkat lunak.
Perangkat keras yang digunakan meliputi NodeMCU
ESP8266 sebagai mikrokontroller yang dilengkapi
dengan fitur WiFi, modul RFID RC522 sebagai
pembaca kartu, serta RFID tag sebagai media
identifikasi aset. Dalam penelitian ini digunakan 3
RFID tag sebagai representasi data aset yang diuji
dalam sistem.

Perangkat lunak yang digunakan dalam
penelitian meliputi Arduino IDE untuk pemrograman
mikrokontroller, XAMPP sebagai server lokal,
phpMyAdmin untuk pengelolaan basis data, Notepad
sebagai editor kode program, serta browser untuk
mengakses sistem berbasis web. Sistem informasi
berbasis web dinilai mampu mempermudah proses
pengelolaan data inventaris secara lebih terstruktur
dan efisien [11].

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk
menggambarkan alur kerja sistem yang akan
dibangun. Proses dimulai dari pemindaian RFID tag
menggunakan RFID reader. Data akan terbaca
berupa UID ( Unique Identifier ) akan diproses oleh
ESP8266. Selanjutnya akan ditampilkan pada serial
monitor. Kemudian data tersebut dikirimkan melalui
jaringan WiFi untuk disimpan kemudian dapat
diakses melalui aplikasi berbasis web dengan
memasukkan URL pada browser.

Sistem web yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL berfungsi
untuk menyimpan dan menampilkan data inventaris.
Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan sistem
yang mampu membantu proses pengelolaan aset
secara lebih efektif dan akurat dengan memanfaatkan

teknologi RFID [12].

Tempelkan RFID Tag
Baca UID RFID Tag

Kirim Data ke Server / Database

Ty re——

SELESAI

Gambar 1 Flowchart Perancangan Sistem
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2.4. Implementasi Sistem

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
merealisasikan rancangan sistem yang telah dibuat.
Pada tahap ini pemasangan dan konfigurasi perangkat
keras, serta pembuatan program pada ESP8266 untuk
membaca UID dan RFID tag. Pengembangan sistem
berbasis web dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan bantuan XAMPP sebagai
server lokal dan phpMyAdmin sebagai pengelola
basis data. Notepad sebagai editor dalam penulisan
kode program.

Data hasil pemindaian RFID ditampilkan pada
serial monitor dan dapat diakses melalui halaman
web dengan memasukkan URL secara manual.
Implementasi  sistem ini menunjukan bahwa
penggunaan teknologi RFID  sangat membantu
proses pencatatan data inventaris menjadi lebih cepat
dan efisien [13].

2.5 Pengujian Sistem

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
kinerja dan keakuratan sistem yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan dengan cara memindai 3 RFID
tag yang telah disajikan sebagai sampel data aset.
Hasilnya akan menunjukkan bahwa sistem mampu
membaca UID dari setiap RFID tag dengan baik dan
menampilkan pada serial monitor. Selain itu, data
yang dihasilkan juga dapat diakses melalui halaman
web dengan memasukkan URL secara manual
menggunakan browser.

Telah terintegrasi dengan baik antara perangkat
keras dan sistem berbasis web, sehingga proses
pengiriman data dapat berjalan secara otomatis.
Namun sistem telah berjalan sesuai dengan fungsi
dasarnya. Penggunaan RFID dalam sistem inventaris
meningkatkan akurasi dalam proses identifikasi data
aset [14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan serta pembahasan terhadap sistem
yang telah dirancang. Hasil penelitian ditampilkan
berupa implementasi sistem inventaris aset berbasis
RFID yang terintregrasi dengan aplikasi berbasis
web. Selanjutnya dilakukan pengujian sistem untuk
mengetahui  keberhasilan  dan  kinerja  alat.
Pembahasan dilakukan untuk menganalisa hasil yang
diperoleh  berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan, sehingga diketahui kelebihan dan
keterbatasan dari sistem yang dikembangkan [15].

3.1. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian yang telah berhasil
dirancang dan diimplementasikan sistem inventaris
aset berbasis RFID yang terintegrasi dengan aplikasi
berbasis web. Sistem ini memanfaatkan teknologi
RFID untuk membaca identitas aset serta NodeMCU
ESP8266 untuk mengirimkan data ke server melalui
jaringan WiFi.

3.1.1 RFID Tag

RFID tag berfungsi sebagai media identifikasi
pada sistem inventaris aset. Setiap RFID tag memiliki
UID (Unique Identifier) yang berbeda sehingga dapat
digunakan untuk membedakan setiap barang. Pada
penelitian ini, RFID tag ditempelkan pada aset yang
akan didata. Saat tag dipindai menggunakan modul
RFID RC522, UID akan dibaca dan dikirim ke server
melalui NodeMCU ESP8266 [16].

-

Gambar 3. 1 RFID tag yang digunakan

3.1.2 Rangkaian Sistem RFID

Rangkaian sistem RFID terdiri dari NodeMCU
ESP8266, modul RFID RC522, dan kabel jumper
sebagai penghubung. NodeMCU ESP8266 berfungsi
sebagai media penghubung sekaligus pengirim data
ke server melalui WiFi, sedangkan RFID RC522
digunakan untuk membaca UID dari RFID tag.
Koneksi antar perangkat menggunakan komunikasi
SPI sehingga data dapat dipindai dengan cepat dan
akurat. Rangkaian sistem bisa ditunjukkan di bawah
ini.

Gambar 3. 2 Rangkaian sistem RFID berbasis
Arduino
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3.1.3 Hasil Pengujian Pembacaan RFID

Pada saat RFID tag dipindai, sistem berhasil
membaca UID ( Unique Identifier ) dari kartu dan
menampilkannya pada serial monitor. Selain itu,
sistem juga menampilkan respon berupa “RFID
berhasil dipindai. Status : Terbaca“ yang menandakan
bahwa data UID telah berhasil dikirim ke server dan
diproses oleh sistem berbasis web.

Hal ini membuktikan bahwa sistem mampu
bekerja secara real-time dalam mengirimkan dan
memperbarui  data aset. Komunikasi antara
NodeMCU ESP8266 dengan server melalui jaringan
WiFi berjalan dengan baik, sehingga data dapat
tersimpan ke dalam database secara otomatis. Hasil
pengujian pembacaan RFID dibawah ini.

Serial Monitor X

Output

Gambar 3. 3 Hasil pembacaan UID pada Serial
Monitor

3.1.4 Tampilan Sistem Berbasis Web

Halaman web menampilkan data inventaris aset
yang tersimpan pada basis data sistem. Sebelum
RFID tag dipindai, status aset masih menunjukkan
kondisi “Belum”. Setelah proses pemindaian
dilakukan, status aset akan berubah secara otomatis
menjadi “Terbaca”. Perubahan tersebut menandakan
bahwa data yang dikirim oleh NodeMCU ESP8266
telah berhasil diterima dan diproses oleh server.
Tampilan sistem berbasis web sebelum dan sesudah
ditunjukkan di bawah ini.

Data Inventaris RFID

+ Tambah Data

Data Inventaris RFID

+ Tambah Data

No  UD (e Lokasi Kondisi S2tus Aksi
Barang Scan

Meja Edit

1 6D3A0EGB  TabletLuna Kasir Bagus  Terbaca

Mesin Point . .

2 ODCGEB6B  Of Sale ( &":s'ar Baik  Terbaca

POS ) i apus

3 3pBDB26A CunterStuk  Mea p ebaca gl

Thermal Kasir Hapus

Gambar 3. 5 Tampilan Data Sesudah dipindai

3.1.5 Table Log Pengujian Harian 3 RFID Tag

Table 1. Hasil Pengujian Sistem RFID

Tanggal Status Keterangan
06/04 Gagal Koneksi kurang stabil
07/04 Terbaca Berhasil terbaca
08/04 Gagal Gangguan sinyal
09/04 Terbaca Terbaca
10/04 Terbaca Konsisten 100%

Status

No uip Barang Lokasi Kondisi Scan Aksi
1 6D3AOE6B  TabletLuna M@ Bagus  Belum &
Kasir

Mesin Point M

2 ODC6EBBB  Of Sale ( K“ Baik Belum &
POS) asir

3 3DBDB26A interStuk - Meja Baik Belum
Thermal Kasir

Gambar 3. 4 Tampilan Data Sebelum dipindai

Tabel ini menampilkan hasil pengujian sistem
inventaris berbasis RFID menggunakan tiga RFID
tag sebagai sampel pengujian. Dari hasil yang
diperoleh, sistem dapat membaca dan mengirimkan
data dengan baik yang ditandai dengan status
terbaca. Namun, pada kondisi tertentu sistem
mengalami  kegagalan yang disebabkan oleh
gangguan koneksi, sehingga data tidak dapat dikirim.
Secara keseluruhan, hasil dari pengujian ini adalah
sistem tersebut sudah mampu berjalan dengan baik,
meskipun masih terdapat kendala teknis yang bersifat
sementara [17].

3.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian pada alat tersebut,
sistem inventaris aset berbasis RFID bekerja sesuai
dengan perancangan yang telah dibuat. Proses saat
identifikasi aset dimulai ketika RFID tag dipindai
melalui RFID reader, kemudian data UID akan
dilanjutkan ke ESP8266 untuk diproses lebih lanjut.
Setelah itu, data akan dikirimkan ke server melalui
jaringan WiFi dan disimpan ke database, sehingga
data dapat ditampilkan pada halaman web.

Keberhasilan dalam sistem untuk membaca
UID dari RFID tag menunjukkan antara RFID
reader dan ESP8266 berjalan dengan baik. Selain itu,
proses pengiriman data ke server juga berlangsung
dengan lancar, menandakan bahwa koneksi jaringan
mampu mendukung sistem secara optimal. Hal ini,
memungkinkan pembaruan status aset secara
otomatis setelah data awal diinput. Hasil ini sejalan
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dengan penelitian sebelumnya mengenai penerapan
RFID berbasis Internet of Things [18].

Tampilan sistem untuk data inventaris yang
disimpan dapat diakses melalui halaman web
menggunakan browser. Informasi itu menampilkan
data inventaris meliputi UID, nama barang, lokasi,
keadaan, status saat scan, dan data bisa diedit
maupun hapus. Dengan sistem ini, proses
pengelolaan inventaris menjadi lebih terstruktur
dibandingkan metode manual yang sebelum
digunakan.

Teknologi RFID untuk sistem ini memberikan
beberapa kelebihan, diantaranya adalah proses
identifikasi yang lebih cepat, mengurangi kesalahan e
pencatatan, serta mempermudah proses pelacakan
data  aset. Selain itu, dengan ESP8266
memungkinkan sistem bekerja secara otomatis dalam
mengirimkan data ke server tanpa memerlukan e
intervensi penguna [19].

Meskipun demikian, sistem yang dirancang
masih memiliki keterbatasan, terutama penggunaan
server lokal yang mengharuskan sistem berada dalam e
satu jarigan yang sama. Hal ini menyebabkan akses
sistem belum dapat dilakukan secara luas melalui
internet. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut ¢
dilakukan dengan menggunakan hosting online agar
inventaris aset dapat diakses secara real-time dari
berbagai lokasi. °

Secara keseluruhan, sistem inventaris aset
berbasis RFID yang dikembangkan mampu
meningkatkan efisiensi dalam proses pencatatan dan
pengelolaan data aset. Sistem menunjukkan bahwa ,
penerapan teknologi RFID yang terintegrasi dengan
sistem dapat menjadi solusi yang efektif dalam
mengatasi permasalahan inventaris di lingkungan
café [20].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, sistem inventaris aset berbasis RFID pada
café sudah berhasil dirancang dan diimplementasikan
sesuai dengan tujuan penelitian. Sistem ini mampu
melakukan identifikasi secara otomatis melalui
pemindaian RFID tag, setelahnya akan mengirimkan
data menggunakan NodeMCU ESP8266 ke basis data
dan menampilkan pada aplikasi berbasis web. Hasil
pengujian menunjukkan sistem dapat membaca UID
pada RFID tag dengan baik, menyimpan data
inventaris secara terpusat, serta bisa memperbarui
aset secara otomatis setelah proses pemindaian
dilakukan. Penerapan sistem pada penelitian ini
mampu meningkatkan efisiensi proses inventarisasi,
mempercepat pencatatan data, serta mengurangi
kesalahan yang terjadi jika menggunakan metode
manual. Meskipun demikian, beberapa kondisi masih
ditemukan kendala berupa gangguan koneksi jaringan
yang menyebabkan proses pengiriman data tidak
berjalan optimal. Namun, secara keseluruhan sistem
telah berfungsi sesuai rancangan dan dapat digunakan

sebagai solusi pengelolaan aset pada café. Untuk
pengembangan selanjutnya adalah sistem dapat
ditingkatkan dengan penggunaan server online agar
akses database dapat dilakukan secara real-time dari
berbagai lokasi, serta penambahan fitur pelaporan
dan monitoring aset supaya sistem menjadi lebih
optimal.
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